
BANTUL (KR) - Guru

Seni Budaya di SMA/MA

se-Kabupaten yang ter-

gabung dalam Musyawa-

rah Guru Mata Pelajaran

(MGMP) Seni Budaya

Kabupaten Bantul meng-

gelar pameran Seni Rupa

dan pentas seni bertajuk

‘Semai’ di Rumah Budaya

Tembi Sewon Bantul sela-

ma tiga hari mulai Selasa

hingga Kamis (12-14/10).

Pembukaan  pameran

ditandai dengan awalan

coretan kanvas oleh Wakil

Disdikpora DIY, Suherman

MPd dilanjutkan oleh

Kepala Balai Pendidikan

Menengah Bantul Ismu-

nardi SPd MM, Kepala

Dinas Kebudayaan Bantul

Nugroho Eko Setyanto

SSos MM dan disempur-

nakan Kurator Dr Drs

Hajar Pamadhi MAHons.

Dr Hajar mengemuka-

kan, pameran bertajuk Se-

mai ini mengindikasikan

bahwa seni itu berkem-

bang, seni itu hidup, maka

perlu disemaikan terus.

“Seni tumbuh dalam cita

para guru, tetapi sekaligus

juga perlu penyemaian,”

ungkapnya.

Menurut Dr Hajar, seni

itu tidak perlu diinstruk-

sikan tetapi para guru

yang tergabung dalam

MGMP Seni Budaya di

Bantul mengekspresikan

kebutuhan dengan dana

urunan sendiri.

“Saya yakin karya guru

ini akan menjadi panutan

siswanya. Selain itu guru

juga lebih efektif untuk

bisa menyatukan pikiran

guru dengan pikiran anak

didik. Karena pendidikan

itu bukan hanya dari tatap

muka tetapi juga tatap

hati, sehingga akan me-

nyentuh hati anak didik,”

imbuhnya.

Dr Hajar berharap para

guru seni terus berkarya,

bahkan harus bisa meng-

kolaborasikan dengan per-

kembangan dunia, mema-

dukan seni dengan tek-

nologi.

Sementara ketua panitia

pemeran, Rudi Atmoko

SPd, menambahkan pa-

meran yang mengangkat

tema Semai ini dengan

maksud menebar suatu

benih agar bisa tumbuh

dan berkembang melalui

proses berkesinambungan

hingga eksistensinya se-

makin diakui keberadaan-

nya. “Pameran ini meru-

pakan titik awal dan sema-

ngat baru setelah lama

vakum dalam berkarya

dan berkreasi. Pameran

pertama digelar tahun

2007 sedangkan yang dige-

lar tahun 2021 ini meru-

pakan pameran kedua,”

papar Rudi. (Jdm)-f

DLINGO (KR) - Menteri Pari-

wisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala

Badan Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif Republik Indonesia (Men-

parekraf/Baparekraf RI), Sandiaga

Salahuddin Uno, siap membuka

kembali Desa Wisata Kaki Langit de-

ngan syarat ada penerapan Protokol

Kesehatan (Prokes) yang disiplin dan

ketat.

“Pembukaan dilakukan bertahap,

harapannya masyarakat bisa kem-

bali membuka usaha mereka,”

ungkap Sandi, saat mengunjungi

Desa Wisata Kaki Langit, Mangunan

Dlingo Bantul, Minggu (10/10).

Sandi juga menyempatkan diri

bermain alat musik bersama Kelom-

pok Gejog Lesung dan disambut gem-

bira para pemain dan masyarakat

setempat, dilanjutkan dengan mem-

berikan bantuan uang tunai, sawer-

an pada masing-masing pemain.

Kegiatan bermain musik ini

menandai momentum mulai meng-

geliatnya perekonomian masyarakat.

“Sejak pandemi Covid-19 kita tidak

pernah pentas dan hampir 2 tahun

tak berpenghasilan. Kedatangan

Mas Menteri membuka kembali

wisata sangat menggembirakan,

karena kami bisa punya penghasilan

kembali,” ucap Ketua Paguyuban

Gejog Lesung, Supimarni.

Sedangkan Sumijan selaku

Pengelola Kaki Langit mengungkap-

kan selama ini memang tidak ada pe-

masukan di lokasi Desa Wisata Kaki

Langit. “Namun, selama pandemi

warga memanfaatkan tanah desa

dan tetap melakukan renovasi guna

membangun desa wisata menjadi

lebih menarik lagi,” ujarnya.  (Vin)-f
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Desa Wisata Kaki Langit Siap Dibuka

Menurut Kepala Pe-

laksana BPBD Bantul,

Drs Dwi Daryanto MSi,

sesuai data di BPBD

Bantul, sampai kemarin

jumlah droping air bersih

ke wilayah rawan keke-

ringan sudah mencapai

130 tangki atau 650.000

liter, didroping tersebar ke

wilayah Dlingo, Piyungan,

Pundong dan Pandak.

Dari jumlah tersebut

didroping oleh BPBD dan

Polres Bantul 52 tangki,

oleh PMI Bantul dan

Dinas Sosial P3A atau

Tagana 78 tangki. Pelak-

sanaan droping air bersih

ke lokasi menurut per-

mintaan warga di lokasi

rawan kekeringan.

Terkait dengan anggar-

an atau dana pengadaan

air bersih di BPBD Bantul

2021, semula dianggarkan

Rp 40 juta, tetapi dalam

anggaran perubahan ditu-

runkan menjadi Rp 10 ju-

ta. Hal ini menurut Dwi

Daryanto musim kemarau

2021 ini termasuk kema-

rau basah, sehingga kon-

disi kekeringannya tidak

seperti tahun sebelumnya.

“Diprediksi musim kema-

rau tahun 2021 ini juga ti-

dak panjang, tidak seperti

tahun sebelumnya,” papar

Dwi Daryanto.

Sementara musim ke-

marau di Bantul, selain

menimbulkan rawan ke-

keringan juga menim-

bulkan rawan kebakaran.

Tahun 2021 ini hingga

Selasa (12/10) sudah ter-

catat terjadi 48 kasus ke-

bakaran. Terakhir Minggu

(3/10) terjadi kebakaran

yang melalap seluruh ba-

ngunan pabrik kayu lapis

atau triplek di Pajangan

Bantul.

“Kasus kebakaran di

Bantul pada umumnya

karena akibat dari kelala-

ian manusianya. Karena

itu warga harus waspada,

seperti jangan membakar

sampah di dekat bangun-

an yang mudah terbakar,

jangan meninggalkan

kompor di rumah yang

masih menyala dan lain-

nya,” pungkas Dwi Dar-

yanto. (Jdm)-f

KR-Judiman

Kapolres Bantul ketika ikut menyalurkan bantuan air bersih di Pandak.

TANYA:

Dalam suatu hadis dinyatakan bahwa se-

seorang yang mempunyai niat baik akan  di-

catat sebagai kebaikan. Sedang bila berniat

buruk dinilai sebagai suatu keburukan.

Mohon penjelasan atas makna dan penger-

tian dalam hadis tersebut.

Yasir, Yogyakarta

JAWAB:

Dalam suatu hadis Rasulullah menyata-

kan bahwa amal perbuatan itu didasarkan

pada niat. Sesungguhnya perbuatan sese-

orang itu didasarkan pada apa yang dibi-

atkan. Kalau seseorang berbuat baik karena

perintah Allah SWT dan anjuran Rasulullah,

maka perbuatan itu dinilai baik tidaknya

sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-

Nya. Kalau perbuatan itu didasarkan pada

urusan keduniaan atau wanita yang dinikahi,

nilainya bermakna keduniaan saja. 

Yang saya sampaikan itu merupakan

hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang

awalnya merupakan sabda Rasulullah yang

dikemukakan oleh Umar bin Khattab.

Sedang dalam hadis riwayat Abu Dawud, At-

Tirmidzi, An-Nasai dan Al-Hakim, Rasulullah

bersabda yang artinya, Lebih dekat-Nya

Tuhan dengan hamba-Nya itu di waktu te-

ngah malam yang akhir. Engkau (manusia)

mampu menjadi orang yang dekat dengan

dzikir kepada-Nya, maka dekatkanlah

(dirimu) pada-Nya pada waktu itu. 

Tentu saja mendekat pada Yang Maha

Kuasa pada waktu itu dengan melakukan

ibadah salat malam, berdzkir dan berpikir

untuk kepentingan perintah Allah dan ajakan

Rasulullah. Dalam hadis riwayat Muslim

yang awalnya diriwayatkan Ibnu Abbas di-

nyatakan bahwa Rasulullah bersabda bah-

wa Allah mencatat kebaikan-kebaikan dan

kejelekan-kejelekan (manusia) dan men-

erangkan bahwa barangsiapa yang mempu-

nyai niat untuk berbuat baik tetapi belum

mengerjakannya, Allah mencacat sebagai

satu kebaikan secara sempurna. Sedang bi-

la mengerjakannya  mendapat sepuluh ke-

baikan. Bahkan kalau niat dan perbuatan-

nya lebih baik, mendapat 700 kali lipat atau

lebih. 

Kalau seseorang mempunyai niat berbuat

buruk atau jelek dan belum atau tidak

melaksanakannya maka orang itu ditulis

mendapat satu kebaikan yang sempurna.

Sedang kalau kemudian mengerjakan niat

buruk itu akan dicatat mengerjakan satu ke-

burukan. 

Itulah pentingnya kita rajin mendatangi pe-

ngajian, memahami serta mengamalkan

ajaran agama. Dengan demikian kita tidak

akan mengalami kekurangan nilai kebaikan

dan kesyukuran kepada Yang Maha

Pemurah dan Maha Penyayang.*-f

Niat Baik, Niat Buruk  

KR-Judiman

Pameran karya seni guru seni di Rumah Budaya

Tembi Bantul.

Kemarau Rawan Kekeringan dan Kebakaran
BANTUL (KR) - Setiap musim kema-

rau di Kabupaten Bantul mengalami rawan
kekeringan dan kebakaran. Hingga Selasa
(12/10), di beberapa kalurahan wilayah ka-
panewon di Bantul sudah minta droping air
bersih, seperti Kapanewon Dlingo, Pi-
yungan, Pandak dan Pundong.

BANTUL (KR) - Pemilihan Ketua

OSIS (Pemilos) tingkat SMP dan MTs se-

Kabupaten Bantul dilaunching secara

virtual oleh Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih, Rabu (13/10).

Pada kesempatan itu, Bupati menye-

butkan kegiatan e-Pemilos ini terdapat

nilai pendidikan demokrasi, di antaranya

menghomati pilihan yang berbeda dan

memberikan ruang yang sama bagi se-

tiap siswa untuk menggunakan hak pili-

hnya. Selain itu siswa juga dididik untuk

menggunakan pertimbangan rasional di

dalam melakukan dan menentukan pi-

lihan calon ketua OSIS di sekolahannya.

“Sehingga kita harapkan dari e-

Pemilos ini akan melahirkan pemimpin-

pemimpin muda yang cerdas, berkualitas

dan bertanggungjawab yang dapat mem-

bawa kemajuan sekolah serta untuk

masa depan Bantul yang lebih baik,”

harap Bupati Bantul.

Sementara Ketua Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Bantul, Didik Joko

Nugroho, melaporkan pelaksanaan

Pemilos merupakan bagian dari metode

pendidikan memilih yang dilaksanakan

oleh KPU Bantul secara konsisten dan

telah dimulai sejak tahun 2011.

Selain itu, kegiatan Pemilos juga meru-

pakan bagian dari peningkatan dan pe-

nguatan nilai-nilai demokrasi terutama

bagi siswa di tingkat SMP/MTs.

“Pada tahun 2021 ini pelaksanaan

Pemilos di tengah pandemi Covid-19.

Karena itu pelaksanaan Pemilos di-

lakukan secara online. E-Pemilos untuk

SMP dan MTs se Kabupaten Bantul di-

ikuti sekitar 90 sekolah dengan jumlah

siswa yang terlibat 37.443 siswa,” papar

Didik.

Dalam acara tersebut, juga dilak-

sanakan penandatanganan kerja sama

antara KPU dengan sejumlah instansi di

Pemkab Bantul di antaranya BKAD,

Dinas Dikpora, Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan, Badan Kesbanglinmas, Dinas

Dukcapil dan Dinas Kominfo.      (Jdm)-f

DIGELAR PEMILOS SMP/ MTs SE-BANTUL

Bupati: Terdapat Nilai Pendidikan Demokrasi 

KR-Istimewa

Sandiaga Uno mengunjungi Desa Wisata Kaki Langit Mangunan

Dlingo.


